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ABSTRAK 

Studi pelatihan ini membahas implementasi kegiatan storytelling yang di rancang oleh mahasiswa program 
AjarMi yang diterapkan di SMP Islam Al-Azhar 24 Hertasning Makassar. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 
memfasilitasi siswa-siswa dalam meningkatkan minat, kreativitas, dan kepercayaan diri mereka dalam 
belajar bahasa Inggris. Kegiatan ini melibatkan siswa-siswa dalam membuat dan membacakan cerita yang 
dibuat berdasarkan emoji sebagai inspirasi tema. Hasil menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan 
storytelling dapat meningkatkan antusiasme, kreativitas, serta rasa percaya diri siswa dalam menggunakan 
bahasa Inggris. Kegiatan ini juga membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan interaktif. 
Sehingga, storytelling merupakan metode efektif yang dapat dikembangkan untuk mendukung 
pembelajaran bahasa Inggris yang menyenangkan di sekolah. 

Kata kunci: Storytelling, minat, kreativitas, pembelajaran bahasa Inggris. 

 
ABSTRACT 

This training study discusses the implementation of a storytelling activity designed by students of AjarMi 
program and carried out at SMP Islam Al-Azhar 24 Hertasning Makassar. The aim of this activity is to 
facilitate students in enhancing their interest, creativity, and confidence in learning English. The activity 
involves students in creating and presenting stories inspired by emojis as thematic prompts. The results 
show that storytelling skills training can improve students’ enthusiasm, creativity, and confidence in using 
English. This activity also makes the learning process more enjoyable and interactive. Therefore, 
storytelling is an effective method that can be developed to support fun and engaging English learning in 
schools. 

Keywords: Storytelling, interest, creativity, English learning. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris merupakan salah satu keterampilan penting yang perlu dikuasai siswa di 
era globalisasi. Sebagai bahasa internasional, penguasaan bahasa Inggris dapat membuka akses 
yang lebih luas terhadap ilmu pengetahuan, teknologi, serta peluang di masa depan. Seperti yang 
dikemukakan oleh (Hidayat & Devi, 2024) bahasa Inggris sekarang menjadi bahasa penghubung 
yang penting di banyak bidang kehidupan modern, termasuk komunikasi antarnegara, dunia kerja, 
teknologi, dan pendidikan. Namun, minat siswa dalam mempelajari bahasa Inggris masih 
tergolong rendah karena rasa takut, kurangnya antusiasme, dan kurangnya rasa percaya diri dalam 
pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian (Sari et al., 2025) yang menyatakan bahwa faktor-
faktor tersebut sangat mempengaruhi motivasi dan partisipasi siswa dalam belajar bahasa Inggris. 

Motivasi dan partisipasi aktif siswa merupakan faktor penting dalam keberhasilan 
pembelajaran. Namun, banyak siswa masih bersikap pasif di kelas, terutama dalam pembelajaran  
bahasa Inggris, akibat kurangnya rasa percaya diri dan minat belajar. Untuk mengatasi hal ini, 
diperlukan program kegiatan yang dapat memfasilitasi kurangnya partisipasi dan kesadaran siswa 
dalam memahami pentingnya pembelajaran bahasa Inggris. Menyambut masalah ini, salah satu 
program yang dijalankan adalah program English Boost yang merupakan kumpulan kegiatan 
bahasa Inggris yang bersifat ekstrakurikular. Berbagai kegiatan dapat ditawarkan dalam program 
tersebut dan salah satunya adalah kegiatan storytelling. Storytelling atau bercerita adalah kegiatan 
yang mengasah keterampilan berbicara khususnya dalam bahasa Inggris untuk tujuan 
menyampaikan cerita secara meyakinkan dan sesuai dengan gambaran yang ada dalam cerita. 
Menurut Pellowski (1990) storytelling adalah seni atau keterampilan bernarasi mengenai cerita 
yang dipertunjukkan didepan publik. Cerita yang disampaikan dapat disampaikan dengan 
dinyanyikan atau memainkan warna suara dan vokal tanpa bantuan alat-alat audio atau visual. 
Moeslichatoen (2004) menyatakan bahwa storytelling adalah seni bercerita yang memiliki 
persiapan dan latihan-latihan yang variatif untuk menyampaikan cerita. Kegiatan ini secara tidak 
langsung dapat menumbuhkan motivasi bagi yang bercerita dan yang menyimak cerita.   

Sehingga, kegiatan storytelling ini juga menjadi tambahan kegiatan-kegiatan berbicara 
khususnya dalam bahasa Inggris yang tidak saja mengasah kemampuan pelafalan dan kosakata 
bahasa Inggris tetapi juga dapat mengasah cara-cara atau teknik-teknik yang digunakan untuk 
mengatur vokal suara, menyesuaikan dengan narasi, dan mengelola emosi dan mental. Tentu saja 
pelatihan kegiatan tersebut secara terus menerus akan meningkatkan salah satu keterampilan 
berbicara siswa khususnya di dalam menyampaikan cerita. Untuk itu, kegiatan storytelling ini 
menjadi salah satu kegiatan yang dipilih dan ditawarkan dalam program English Boost agar siswa-
siswi khususnya di SMP Islam Al-Azhar dapat mengembangkan keterampilan berbicara bahasa 
Inggris mereka dan memiliki keterampilan storytelling yang sudah mendasar.  

Kegiatan storytelling dirancang untuk meningkatkan kepercayaan diri dan minat siswa 
lewat bercerita melalui lisan maupun tulisan dengan gaya masing-masing. Di SMP Islam Al-Azhar 
24 Hertasning Makassar, program ini diimplementasikan untuk menciptakan suasana belajar yang 
interaktif dan mendorong siswa agar lebih aktif menggunakan bahasa Inggris..  
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Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya belajar menggunakan bahasa Inggris secara 
lisan dan tulisan, tetapi juga terdorong untuk berpikir kreatif dan percaya diri dalam 
menyampaikan ide. Kegiatan ini membantu mereka menambah kosakata, memahami struktur 
kalimat secara praktis, serta menjadikan proses pembelajaran lebih menyenangkan. Selain itu, 
storytelling membuat suasana kelas menjadi lebih interaktif karena siswa saling mendengarkan 
dan merespons cerita teman-temannya, sehingga metode ini efektif dalam membangun 
keterampilan berbahasa sekaligus mempererat hubungan sosial dalam lingkungan belajar yang 
positif. Wright (2020) juga menekankan bahwa melalui storytelling, siswa terdorong untuk aktif 
berpartisipasi, meningkatkan kemampuan berbicara dan mendengarkan sekaligus memperkuat 
ikatan sosial antar siswa. 

Secara spesifik, artikel ini bertujuan untuk menjelaskan kegiatan storytelling dalam 
program English Boost yang memfasilitasi siswa belajar mengasah keterampilan berbicara bahasa 
Inggris dan membantu meningkatkan minat dan kreativitas siswa dalam belajar bahasa Inggris di 
SMP Islam Al-Azhar 24 Hertasning Makassar. 
 
METODE 

Kegiatan pelatihan storytelling ini dilaksanakan di SMP Islam Al-Azhar 24 Hertasning 
Makassar, dengan sasaran utama siswa kelas 7, 8, serta kelas SKS 4. Siswa dibagi secara acak 
menjadi empat kelompok yang berasal dari lima kelas. Kegiatan berlangsung setiap hari Rabu 
pukul 15.00–16.00 WITA di luar jam pelajaran reguler sekolah. 

Program ini dirancang untuk meningkatkan minat, kreativitas, dan kepercayaan diri siswa 
dalam belajar bahasa Inggris, serta mendorong keaktifan mereka dalam menggunakan bahasa 
Inggris secara lisan maupun tulisan. Kegiatan diawali dengan pemberian pertanyaan pemantik, 
seperti “Apakah ada yang tahu apa itu storytelling?”, kemudian dilanjutkan dengan permainan atau 
ice breaking untuk melatih fokus siswa. 

Materi inti mencakup penjelasan tentang konsep storytelling, pentingnya storytelling 
dalam pembelajaran bahasa, dan beberapa tips dalam membawakan cerita. Selanjutnya, siswa 
diberikan beberapa emoji sebagai inspirasi untuk membuat dan membacakan cerita dalam bahasa 
Inggris secara berkelompok. 

Tahapan kegiatan meliputi pemberian instruksi, pembuatan cerita oleh siswa, pembacaan 
cerita di depan kelas, serta pemberian umpan balik terhadap cerita yang disampaikan. Kegiatan ini 
disusun untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, dan mendorong siswa 
aktif berpartisipasi secara kelompok maupun individu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan storytelling telah dilaksanakan selama 3 kali pertemuan pada hari Rabu di luar 
jam pelajaran reguler. Setiap sesi berlangsung selama satu jam dengan pendekatan yang berbeda-
beda namun tetap fokus pada peningkatan keterampilan siswa dalam berbahasa Inggris melalui 
storytelling. 
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Kegiatan dimulai dari ice breaking untuk melatih fokus siswa dan mencairkan suasana agar 
lebih aktif, dilanjutkan dengan penjelasan materi mengenai storytelling, pemilihan emoji sebagai 
inspirasi tema, penyusunan cerita, hingga presentasi hasil cerita secara berkelompok maupun 
individu, hingga menampilkan hasil cerita di depan kelas. Siswa menunjukkan respon yang positif 
dan keterlibatannya yang juga aktif selama kegiatan berlangsung, baik dalam proses pembuatan 
cerita sampai menyampaikan hasil cerita. Berikut dokumentasi kegiatan:  
 

 
Gambar 1. Kegiatan Icebreaking pengenalan Gambar 2. Kegiatan Icebreaking kelompok  

 

 
Gambar 3. Kegiatan diskusi kelompok   Gambar 4. Kegiatan penyusunan materi 
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Gambar 5. Kegiatan storytelling individu Gambar 6. Kegiatan storytelling kelompok  
 

Kegiatan storytelling ini menunjukkan bahwa siswa-siswa menjadi lebih kreatif dan 
komunikatif dan memberikan dampak yang positif terhadap partisipasi dan kepercayaan diri siswa 
dalam menggunakan bahasa Inggris. Hal ini sejalan dengan temuan (Murad & Assadi, 2023) yang 
menyatakan bahwa digital storytelling dapat meningkatkan kemampuan berbicara dan 
kepercayaan diri siswa dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing. 

Suasana kelas juga menjadi lebih hidup, interaktif dan kolaboratif. Siswa saling 
mendengarkan dan memberikan respon terhadap cerita yang disampaikan oleh teman-temannya, 
membuat lingkungan belajar menjadi lebih positif. Studi oleh (Azqiya, 2025) mendukung hal ini, 
menunjukkan bahwa implementasi digital storytelling secara signifikan meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa, seperti kelancaran, pengucapan, dan kepercayaan diri, serta 
mendorong partisipasi aktif dan meningkatkan kemampuan mereka dalam mengorganisasi ide 
secara koheren.   
 
KESIMPULAN  

Program English Boost yang diimplementasikan di SMP Islam Al-Azhar 24 Hertasning 
Makassar telah memberikan solusi terhadap rendahnya partisipasi dan kepercayaan diri siswa 
dalam pembelajaran bahasa Inggris. Melalui program English Boost dengan salah satu metode 
storytelling, siswa bisa menjadi lebih aktif, dan percaya diri untuk menggunakan bahasa Inggris 
secara lisan maupun tulisan. Suasana kelas pun menjadi lebih interaktif dan mendukung karena 
kelas dengan suasana santai, yang berkontribusi pada proses belajar yang menyenangkan dan 
bermakna. 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan kreatif dan komunikatif seperti 
storytelling dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berbahasa Inggris siswa.  

Oleh karena itu, program serupa dapat dijadikan rujukan bagi guru dan sekolah dalam 
mengembangkan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berbasis praktik nyata. 
Pengembangan lebih lanjut juga dapat dilakukan dengan mengintegrasikan media digital atau 
teknologi untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Upaya berkelanjutan seperti ini 
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diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris secara menyeluruh di 
lingkungan sekolah. 
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